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ABSTRAK

Sayyidah Nadia, 21701051162. Jurusan Sipil Fakultas Teknik Universitas Islam Malang,
Studi Evaluasi Kinerja Simpang Empat Bersinyal Kebonagung Kota Pasuruan Dengan
Menggunakan Metode PKJI 2014 dan Software Vissim, DosenPembimbing : Dr. Azizah
Rokhmawati,S.T.,M.T.dan Anita Rahmawati,S.ST.,M.T.

Evaluasi kinerja simpang bersinyal merupakan salah satu cara untuk mengetahui
kinerja dan kelayakan tingkat pelayanan pada simpang bersinyal salah satunya pada simpang
empat Kebonagung Kota Pasuruan dengan mempunyai empat lengan simpang yaitu jalan
Panglima Sudirman-jalan KH.Ahmad Dahlan-jalan Urip Sumoharjo dan jalan Untung
Suropati. Evaluasi kinerja simpang ini dilakukan dengan menggunakan data primer dan data
sekunder. Data Primer didapat dengan cara survei langsung di lokasi penelitian meliputi
kondisi geometrik simpang, kondisi lingkungan simpang, kondisi fase dan data lalu lintas,
survei dilakukan selama tiga hari yaitu hari Senin, Rabu dan Minggu, survei dilakukan pada
jam sibuk selama satu jam dan dibagi menjadi tiga sesi pagi, siang dan sore, sedangkan data
sekunder didapat dari internet meliputi peta Kota Pasuruan dan data jumlah penduduk Kota
Pasuruan.Untuk Perhitungan evaluasi kinerja simpang empat ini mengacu pada Pedoman
Kapasitas Jalan Indonesia 2014 dan menggunakan perbandingan Software Vissim.

Berdasarkan hasil analisa menggunakan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2014
pada kondisi eksisting simpang empat bersinyal Kebonagung Kota Pasuruan menghasilkan
tundaan rata rata sebesar 44,67 det/skr. Sedangkan Software Vissim adalah 65,94 det/skr
dengan keterangan LOS E ( Arus Tidak Stabil ). Dua alternatif yang digunakan yaitu
alternatif 1 dengan merubah waktu siklus lalu lintas sedangkan alternatif 11 dilakukan
pelebaran jalan . Setelah melakukan Alternatif | dan Alternatif 1l di dapatkan Tundaan rata-
rata menggunakan PKJI 2014 adalah 20,40 det/skr dan 16,97 skr/det, sedangkan hasil
Software Vissim Tundaan rata-rata simpang adalah 37,00 det/skr dan 33,25 skr/det.

Kata Kunci: PKJI 2014, Simpang Bersinyal, Software Vissim.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, termasuk
bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas, yang ada di
permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah permukaan tanah atau air, serta di atas
permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan lori, jalan kabel ( Peraturan Pemerintah Nomor
34 tahun 2006 )

Pertumbuhan jumlah penduduk yang besar dapat menimbulkan permasalahan. Salah
satu permasalahan yang sering timbul adalah terjadinya kemacetan, karena masyarakat lebih
memilih menggunakan kendaraan pribadi dari pada menggunakan kendaraan umum yang
telah disediakan. Kendaraan pribadi dinilai lebih efesien dan aman dari pada kendaraan
umum, akibatnya pertumbuhan jumlah kendaraan bermotor yang sangat pesat menyebabkan
kondisi jalan dan kinerja lalu lintas menjadi tidak optimal.

Permasalahan transportasi yang terjadi di wilayah Kota Pasuruan adalah Persimpangan.
Persimpangan adalah pertemuan atau percabangan jalan baik sebidang maupun tak sebidang.
Dengan kata lain persimpangan dapat diartikan sebagai dua jalur atau lebih ruas jalan yang
berpotongan, dan termasuk di dalamnya fasilitas jalur jalan dan tepi jalan. Persimpangan
merupakan daerah yang rawan terhadap tundaan dan kecelakaan karena terjadinya konflik
antara pergerakan kendaraan dengan kendaraan lainnya maupun kendaraan dengan pejalan
kaki. Semakin banyak persimpangan pada suatu jaringan jalan, maka akan semakin besar
tundaan perjalanan yang terjadi, seperti pada persimpangan di wilayah Kota Pasuruan.

Simpang Empat merupakan salah satu simpang bersinyal di Kota Pasuruan yang sering
mengalami kemacetan, tepatnya berada di JI. Panglima Sudirman — JI. KH.Ahmad Dahlan —
JI. Untung Suropati dan JI. Urip Sumoharjo. Di kawasan simpang ini merupakan jalan
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menuju kompleks perdagangan, perbelanjaan, pendidikan, permukiman, serta aktifitas
masyarakat lainnya. Namun kondisi eksistingnya sudah mengalami kemacetan pada jam-jam
sibuk, baik pada waktu pagi, siang maupun sore. Salah satu titik kemacetan di simpang empat
Kota Pasuruan disebabkan volume kendaraan yang relatif padat dan pintu keluar masuk
pusat perbelanjaan yaitu pasar Kebonagung dan deretan pertokoan dipinggir ruas jalan
simpang empat Kota Pasuruan.

Kota Pasuruan adalah sebuah Kota di Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Letak Kota
Pasuruan yang tepat di jalur utama transportasi dan perdagangan Surabaya — Bali,
menjadikan Kota dengan Luas wilayah 36,58 km? atau sekitar 0,07 persen luas Jawa Timur
ini cukup strategis memberikan kontribusi pada pergerakan perindustrian dan perdagangan.
Batas-batas wilayah kota terletak antara 112°45° — 112°55* Bujur Timur 7°35” — 7045 Lintang
Selatan ini meliputi Selat Madura di bagian Utara sedangkan di sebelah Timur, Selatan dan
Barat berbatasan dengan Kabupaten Pasuruan. (Sumber: Anonim, 2020)

Dalam penelitian ini digunakan simulasi lalu lintas dengan Software Vissim. Dengan
rencana pengambilan data primer berupa survei yang dilaksanakan selama tiga hari pada jam
sibuk. Nantinya akan dilakukan perhitungan meggunakan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia
2014, setelahnya akan dilakukan perbandingan hasil perhitungan dengan pengamatan
langsung di lapangan untuk melihat apakah ada perbedaan yang segnifikan.

Dari masalah yang terjadi, maka perlu dilakukan analisi pada simpang empat tersebut
untuk mendapatkan gambaran kondisi simpang pada saat ini serta upaya untuk mencari solusi
dari permasalahan yang ada simpang tersebut.

1.2 Identifikasi Masalah

Persimpangan empat di Kota Pasuruan merupakan ruas jalan yang sering terjadi
kemacetan, terutama pada jam sibuk. Hal ini disebabkan :
1. Padatnya arus lalu lintas pada simpang empat bersinyal JI. Panglima Sudirman — JI.

KH. Ahmad Dahlan — JI. Untung Suropati dan JI. Urip Sumoharjo Kota Pasuruan.
2
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yaitu:

14

2. Kawasan ini adalah jalur utama melintasnya kendaraan berat.

3. Terjadi tundaan dan panjang antrian yang panjang di simpang empat Kota Pasuruan.

4. Analisa data menggunakan data primer yang diperoleh dari survei lapangan pada
simpang.

Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

1. Berapa tingkat derajat kejenuhan pada simpang empat bersinyal JI. Panglima
Sudirman — JI. KH.Ahmad Dahlan — JI. Untung Suropati dan JI. Urip Sumoharjo
Kota Pasuruan ?

2. Berapa panjang antrian dan tundaan yang terjadi pada eksisting simpang empat
Kebonagung Kota Pasuruan dengan menggunakan metode PKJI 2014 dan Software
Vissim?

3. Bagaimana penanganan lalu lintas yang tepat untuk meninggkatkan kinerja simpang
empat Kebonagung Kota Pasuruan?

4. Bagaimana Rekapitulasi Hasil kinerja simpang empat bersinyal Kebonagung Kota
Pasuruan?

Batasan Masalah
1. Penelitian ini tidak membahas segi analisa biaya dan kontruksi jalan

2. Tidak membahas perencanaan geometri persimpangan

3. Tidak membahas dampak sosial yang ada

4. Pengamatan hanya dilakukan di lengan simpang empat Kebonagung yaitu lengan
simpang JI. Panglima Sudirman — JI. KH.Ahmad Dahlan — JI. Untung Suropati dan
JI. Urip Sumoharjo Kota Pasuruan.

5. Penelitian ini hanya membahas kinerja simpang empat bersinyal Kebonangung.

6. Pemodelan dan analisis menggunakan software Vissim dan PKJI 2014

3



1.5 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan judul tugas akhir saya dan uraian di atas, maka tujuan yang diharapkan
dari penelitian tugas akhir ini adalah:

1. Untuk mengetahui kinerja eksisting simpang bersinyal dan segmen jalan.

REPOSITORY

2. Untuk mengevaluasi panjang antrian dan tundaan yang terjadi pada eksisting simpang

3. Untuk mengetahui usulan penanganan lalu lintas yang tepat untuk meningkatkan

University of Islam Malang

kinerja simpang empat Kebonagung Kota Pasuruan.

1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin diberikan penulis kepada pembaca dari tugas akhir ini adalah:

1. Bagi mahasiswa supaya dapat menerapkan dasar — dasar ilmu lalu lintas yang
didapat di perkuliaan.

2. Bagi pemerintah atau instansi terkait penelitian ini dapat dipakai sebagai tolak ukur
untuk mengetahui masalah-masalah yang ada dilokasi simpang.

3. Bagi masyarakat sekitar dapat meningkatkan rasa aman dan nyaman bagi
pengendara serta memperlancar arus lalu lintas sesuai dengan yang telah
direncanakan .

1.7 Lingkup Pembahasan

Adapun lingkupan pembahasan sesuai dengan latar belakang dan identifikasi masalah
di atas adalah sebagai berikut:

1. Arus jenuh (S)

[ob)

. Arus jenuh dasar (So)

b. Faktor penyesuaian ukuran kota (Fuk)
c. Faktor hambatan samping (Fus)

d. Faktro penyesuaian kelandaian (Fg)
e. Faktor penyesuaian parkir (Fp)

f. Faktor penyesuaian belok kiri (Fgki)
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g. Faktor penyesuaian belok kanan (Fgska)
2. Kapasitas arus jenuh
a. Kapasitas (C)

b. Derajat kejenuhan (Dy)

REPOSITORY

3. Panjang antarian (No)

University of Islam Malang

4. Rasio Kendaraan Henti (Rkw)
5. Tundaan
a. Tundaan lalu lintas (Ty)
b. Tundaan geometrik (Tg)

c. Tundaan Total (T7)
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BAB V
PENUTUP
1.1 Kesimpulan

Berdasarkan data-data yang didapatkan serta analisa pada simpang empat bersinyal

Kebonagung Kota Pasuruan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

REPOSITORY

1. Derajat kejenuhan menurut PKJI 2014 adalah hasil pembagian dari volume
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lalu lintas dibagi dengan kapasitas jalan. Derajat jenuh pada simpang empat jalan
Panglima Sudirman adalah 0,40, untuk jalan KH. Ahmad Dahlan adalah 0,86, untuk
jalan Urip Sumoharjo adalah 0,96 dan untuk jalan Untung Suropati adalah 0,70

2. Ada dua alternatif yang ditawarkan untuk penanganan masalah yang terjadi di
simpang empat ini. Alternatif | perubahan waktu siklus lampu lalu lintas, dari kondisi
eksisting terdapat 2 fase. Dengan total waktu siklus 140 detik. Fase 1 jalan Panglima
Sudirman - Jalan KH. Ahmad Dahlan waktu merah sebesar 74 detik, kuning 3 detik,
hijau 62 detik, All Red 1 detik. Fase 2 jalan Urip Sumoharjo — jalan Untung Suropati
waktu merah 76 detik, kuning 3 detik, hijau 60 detik, All Red 1 detik. Setelah
melakukan evaluasi perubahan siklus menjadi 80 detik. Fase 1 jalan Panglima
Sudirman - Jalan KH. Ahmad Dahlan waktu merah sebesar 37 detik, kuning 3 detik,
hijau 39 detik, All Red 1 detik. Fase 2 jalan Urip Sumoharjo — jalan Untung Suropati
waktu merah 33 detik, kuning 3 detik, hijau 43 detik, All Red 1 detik.

Alternatif Il pelebaran ruas jalan. Dilakukan pelebaran untuk jalan Urip
Sumoharjo kondisi eksisting lebar 8 m menjadi 16 m, jalan KH.Ahmad Dahlan lebar
14 m menjadi 16 m. Dari hasil tundaan simpang kondisi eksisting menghasilkan
tingkat pelayanan E (Arus tidak stabil) sedangkan setelah dilakukan pelebaran
menjadi tingkat pelayanan C ( Arus sedikit ( tundaan diterima).

3. Ada dua alternatif yang ditawarkan untuk penanganan masalah yang terjadi di

simpang empat ini. Alternatif | perubahan waktu siklus lampu lalu lintas, Alternatif Il
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pelebaran ruas jalan. Hasil tundaan simpang alternatif | adalah 20,41 det/skr dengan
tingkat pelayanan C sedangkan alternatif 1l tundaan rata rata adalah 16,97 det/skr
dengan tingkat pelayanan C (Arus sedikit (penundaan diterima)).

4. Perbandingan perhitungan menggunakan metode Pedoman Kapasitas Jalan
Indonesia 2014 dan Software Vissim sama-sama mengalami kemacetan dengan
tingkat pelayanan LOS E ( Arus tidak stabil (delay). Tetapi nilai tundaan rata-rata
lebih besar Software Vissim dari pada menggunakan PKJI 2014. Nilai tundaan
menggunakan software vissim 65,93 det/skr sedangkan PKJI 2014 adalah 44,67

det/skr.

1.2 Saran

Adapun saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah.

1.

Perlu adanya pengaturan ulang waktu siklus untuk mengurangi tundaan dan
panjang antrian pada simpang tersebut.

Perlunya dilakukan sebuah skenario atau alternatif yang sudah disarankan pada
simpang tersebut sehingga tingkat pelayanan pada simpang empat jauh lebih baik
dan bekerja lebih optimal.

Diperlukan kesadaran semua pihak khususnya pengguna jalan untuk menaati
peraturan-peraturan lalu lintas yang berlaku di jalan tersebut.
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